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ABSTRAK 
 
Novia Rina Sari.2014.“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

terhadap Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi Siswa 
Kelas X SMA Pertiwi 1 Padang”. Skripsi. Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri Padang.  

 
Latar belakang penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, kurangnya 

minat siswa dalam menulis, ini terlihat dari tugas yang diberikan oleh guru dalam 
aspek menulis, siswa kesulitan untuk menuangkan ide-idenya dalam bentuk 
tulisan. Kedua, guru jarang menggunakan metode atau media yang bervariasi. 
Ketiga, kemampuan siswa menulis karangan argumentasi masih rendah hal ini 
terlihat dari nilai menulis karangan argumentasi yang belum mencapai KKM saja. 
Keempat, guru belum pernah menerapkan model pembalajaran kooperatif tipe 
jigsaw. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu keterampilan menulis 
karangan argumentasi dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
semu. Jenis rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan One Group 
Pretest-Postest Design. Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu 
keterampilan menulis karangan argumentasi siswa sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai variabel pertama (X1) dan 
keterampilan menulis karangan argumentasi siswa setelah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai variabel kedua (X2). Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 35 orang yang diambil dengan menggunakan teknik 
purposive sampling karena sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini hanya 
terdiri atas satu kelompok subjek. Data dalam penelitian ini adalah skor yang 
diperoleh siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang dari hasil tes keterampilan 
menulis karangan argumentasi siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw dan setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw dan hasil tes tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus uji-t 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi. 

Hasil penelitian ini yaitu, hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf 
signifikansi 95% dan derajat kebebasan (dk) = n–1 karena thitung>ttabel (8,56>1,70). 
Dengan demikian, disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan 
argumentasi siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang. 

Jadi, disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan argumentasi 
siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang setelah  menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada sebelum menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Hal ini terjadi dikarenakan penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat membantu siswa berpikir kritis 
dalam menuangkan pendapat-pendapatnya dalam suatu topik serta siswa dapat 
mengatasi permasalahan dalam materi pembelajaran dalam kelompok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yakni mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek tersebut saling berhubungan 

antara satu aspek dengan aspek lainnya. Salah satu aspek yang harus dikuasai oleh 

siswa adalah kegiatan menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang besar pengaruhnya dalam meningkatkan 

kemampuan intelektual siswa. Keterampilan menulis merupakan salah satu cara 

yang tepat untuk menuangkan ide, gasasan dan perasaan. Salah satu jenis 

keterampilan menulis yang penting dimiliki siswa adalah keterampilan menulis 

karangan argumentasi.  

  Berdasarkan standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidkan (KTSP) 

SMA materi pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X semester dua. Standar 

Kompetensi (SK) 12 yaitu mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf 

dan teks pidato. Kompetensi Dasar (KD) 12.1 yaitu menulis gagasan untuk 

mendukung suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentasi. 

  Menulis karangan argumentasi adalah kegiatan untuk menuangkan ide 

atau gagasan mengenai suatu topik berdasarkan fakta-fakta dan opini yang dapat 

mempengaruhi pembaca dan dapat diuji kebenarannya. Sebagian besar siswa 

mengalami kesulitan dalam keterampilan menulis karangan argumentasi karena 

sulit mengembangkan ide-ide yang ada dalam pikirannya dalam bentuk tulisan. 

Menulis karangan argumentasi mengharuskan siswa menulis ide atau gagasannya 
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berdasarkan fakta-fakta yang ada dan dapat dipercaya oleh pembaca. Oleh sebab 

itu, peneliti tertarik untuk membangkitkan minat siswa dalam menulis karangan 

argumentasi. 

  Berdasarkan wawancara informal dengan salah seorang guru bahasa 

Indonesia di SMA Pertiwi 1 Padang yaitu Ibu Seplia Sartika Sari pada tanggal 17 

Februari 2014 diperoleh informasi mengenai kendala dalam proses belajar 

mengajar. Permasalahan dapat dilihat dari hasil pembelajaran menulis karangan 

argumentasi. Hal ini dapat diketahui dari nilai yang diperoleh siswa kelas X, rata-

rata belum memenuhi standar KKM. KKM yang ditetapkan adalah 75, sedangkan 

pencapaian siswa rata-rata antara 68. Hasil wawancara dapat dilihat pada 

Lampiran 1. 

  Berikut adalah salah satu contoh hasil belajar siswa menulis karangan 

argumentasi pada semester satu. Menulis karangan argumentasi ada pada SK dan 

KD semester dua, tetapi guru bahasa Indonesia mengajarkan materi tentang 

karangan argumentasi pada semester satu dengan menggunakan metode ceramah 

dan penugasan yang ditulis oleh siswa kelas X.9 dengan nilai yang diberikan guru 

70. 
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Setelah dianalisis berdasarkan kriteria penilaian peneliti, hasil belajar 

siswa menulis karangan argumentasi diperoleh penilaian sebagai berikut. 

Pertama, ditinjau dari indikator I (hasil pemikira yang kritis dan logis), karangan 

argumentasi yang ditulis siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang terdapat hanya satu 

kalimat yang memaparkan hasil pemikiran yang kritis dan logis. Maka siswa 

memperoleh skor 1 untuk indikator 1. 

 Kedua, dilihat dari indikator II (fakta yang dapat diuji kebenarannya) 

karangan argumentasi yang ditulis siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang telah 

menulis karangan argumentasi dengan memaparkan 2 kalimat fakta yang dapat 

diuji kebenarannya. Maka siswa memperoleh skor 2 untuk indikator 2. 

 Ketiga, dilihat dari indikator III (bersifat mengajak atau mempengaruhi 

pembaca), karangan argumentasi yang ditulis siswa kelas X SMA Pertiwi 1 

Padang telah menulis karangan argumentasi dengan memaparkan 2 kalimat yang 
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bersifat mengajak atau mempengaruhi pembaca, maka siswa memperoleh skor 3 

untuk indikator 3. Keseluruhan skor total siswa adalah 6 dengan nilai 66,66. 

  Penyebab rendahnya nilai keterampilan menulis karangan argumentasi di 

SMA Pertiwi 1 Padang yaitu sebagai berikut. Pertama, siswa kurang terampil 

menata kalimat menjadi sebuah karangan argumentasi. Kedua, kurangnya 

penguasaan siswa tentang karangan argumentasi. Ketiga, siswa kurang kreatif 

dalam mengembangkan  ide atau gagasan dalam menulis karangan argumentasi. 

Keempat, metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis 

karangan argumentasi kurang bervariasi. Metode pengajaran yang digunakan 

sangat berpengaruh dalam proses belajar, karena jika menggunakan metode yang 

tidak tepat akan mengurangi keefektifan proses belajar.  

  Hasil pengamatan yang peneliti lakukan di kelas X SMA Pertiwi 1 Padang 

menunjukkan beberapa fakta. Fakta-fakta tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, kurangnya minat siswa dalam menulis, ini terlihat dari tugas yang 

diberikan oleh guru dalam aspek menulis, siswa kesulitan untuk menuangkan ide-

idenya dalam bentuk tulisan. Kedua, guru jarang menggunakan metode atau 

media yang bervariasi. Ketiga, kemampuan siswa menulis karangan argumentasi 

masih rendah hal ini terlihat dari nilai menulis karangan argumentasi yang belum 

mencapai KKM saja. Keempat, guru belum pernah menerapkan model 

pembalajaran kooperatif tipe jigsaw. 

 Alasan dipilihnya model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai 

model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian keterampilan menulis 

karangan argumentasi sebagai berikut. Pertama, meningkatkan rasa tanggung 
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jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. 

Kedua, siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga 

harus siap memberikan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain 

sehingga pengetahuannya jadi bertambah. Ketiga, menerima keragaman dan 

menjalin hubungan sosial yang baik dalam hubungan dengan belajar. Keempat, 

meningkatkan berkerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang 

ditugaskan. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, penting dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap  

keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Pertiwi 1 

Padang. Sekolah ini dijadikan tempat pelaksanaan penelitian karena perlunya 

penelitian tentang menulis karangan argumentasi untuk meningkatkan kreatifitas 

dan antusias siswa dalam menulis karangan argumentasi. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penulis ingin melakukan eksperimen mengenai Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw terhadap Keterampilan Menulis 

Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA Periwi 1 Padang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan bahwa 

beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis karangan argumentasi 

di X SMA Pertiwi 1 Padang. Pertama, faktor yang berkaitan dengan materi. 

Materi merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam pembelajaran. Jika 
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siswa tidak menguasai materi, maka proses pembalajarn tidak akan sesuai yang 

diharapkan. 

Kedua, faktor yang berkaitan dengan motivasi dan partisipasi siswa dalam 

belajar.  Motivasi dan partisipasi siswa sangat berpengaruh pada minat siswa 

dalam pembelajaran. Apabila tidak ada motivasi dan partisipasi siswa, maka 

pembelajaran akan sangat membosankan bagi siswa.  

Ketiga, faktor yang berkaitan dengan model pembelajaran menulis 

karangan argumentasi. Strategi atau model pembelajaran sangat berpengaruh pada 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Model pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru dalam suatu proses pembelajaran sangat berpengaruh pada hasil belajar. 

Tujuan dari model pembelajaran yang tepat ini adalah agar siswa lebih semangat 

dalam pembelajaran, siswa akan lebih menguasai materi pembelajaran dan tidak 

membosankan bagi siswa.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Sebagai alternatif untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran 

tentang menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang, 

maka perlu ditemukan atau diadakan sebuah model pembelajaran yang 

memotivasi dan meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa, 

yaitu melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw terhadap keterampilan menulis karangan argumentasi siswa 

kelas X Pertiwi 1 Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 

menganalisis ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Pertiwi 1 Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak anatra lain: Pertama 

bagi siswa SMA Pertiwi 1 Padang untuk meningkatkan dan mengembangan 

keterampilan siswa dalam menulis, terutama menulis karangan argumentasi. 

Kedua, bagi guru bahasa Indonesia SMA Pertiwi 1 Padang untuk mengetahui 

seberapa besar ketercapaian pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya 

menulis karangan argumentasi dan diharapkan agar guru menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran. Hal tersebut bertujuan 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
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G. Definisi Operasional 

 Berdasarkan judul skripsi, yaitu pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw terhadap keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X 

SMA Pertiwi 1 Padang, maka definisi operasional variabel penelitian sebagai 

berikut.  

 Pertama, pengaruh adalah efek atau akibat yang ditimbulkan oleh suatu 

strategi atau perlakuan. Efek atau akibat yang dimaksudkan adalah efek atau 

akibat yang ditimbulkan oleh perlakuan yang diberikan kepada siswa kelas X 

SMA Pertiwi 1 Padang, yaitu pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw terhadap keterampilan menulis karangan argumentasi. 

 Kedua, menulis karangan argumentasi adalah kegiatan siswa SMA Pertiwi 

1 Padang untuk menuangkan ide atau gagasan mengenai suatu topik berdasarkan 

hasil pemikiran yang kritis dan logis, fakta yang dapat diuji kebenarannya, dan 

bersifat mengajak atau mempengaruhi pembaca.  

 Ketiga, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif melalui penggunaan kelompok kecil siswa yang bekerja 

sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dan mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal, baik pengalaman individu 

maupun pengalaman kelompok. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan Bab IV, disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar menulis karangan argumentasi siswa dari 

sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (pretes) dan 

setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw (postest). 

Kesimpulan tersebut dikarenakan terdapat pengaruh signifikan terhadap 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam keterampilan 

menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang. Karena, 

hipotesis alternatif (H1) diterima pada taraf signifikansi 95% dan derajat 

kebebasan (dk) = n–1 karena thitung > ttabel (8,56 >1,70).  

Pengaruh tersebut dapat dilihat nilai rata-tara keterampilan menulis 

karangan argumentasi sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Nilai rata-rata siswa menulis karangan argumentasi 

sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 68,56 

dan nilai rata-rata siswa menulis karangan argumentasi setelah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah 84,75.  

Berdasarkan analisis data, peningkatan itu signifikan, sehingga dapat 

dikatakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat membantu siswa 

meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi siswa kelas X SMA 

Pertiwi 1 Padang. Hal tersebut juga terbukti dalam pelaksanaan pembelajaran 
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yang menunjukan suasana yang menyenangkan, nyaman, tidak monoton, dan 

siswa aktif dalam pembelajaran.   

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan dua saran berikut. Pertama, 

disarankan kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Pertiwi 1 

Padang agar menerapkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran keterampilan menulis 

karangan argumentasi. Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga 

harus disesuaikan denga karakter siswa dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat 

pada pada hasil observasi kegiatan siswa dalam pembelajaran yaitu kesungguhan 

atau keseriusan, keaktifan, dam kedisiplinan. Karakter tersebut lebih cenderung 

siswa mengikuti kegiatan dengan sungguh-sungguh dari awal sampai akhir 

pembelajaran, siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan 

menyelesaikan tugas sebelum waktu yang ditetapkan.  

Kedua, disarankan kepada siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang untuk 

lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar 

keterampilan dalam menulis, terutama menulis karangan argumentasi dapat 

dikembangkan. 
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